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RINGKASAN
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Kata Kunci: Daun Srikaya, Daun Dlingo, Pestisida
Penelitian ini bertujuan untuk mengganti penggunaan plestisida kimia dan Untuk mengetahui apakah hama dapat dibasmi dengan pestisida nabati tanpa merusak ekosistem. Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah mengumpulkan, menghaluskan, mengekstrak daun srikaya dan dlingo serta menyemprotkan pada lahan pertanian yang terkena hama.
Hasil penyemprotan membuktikan bahawa akstrak daun srikaya dan dlingo dapat membunuh hama setelah 1 sampai dengan 20 menit berikutnya. Dari hasil ini diharapkan terjadi penelitian pengembangan yang dapat menghasilkan pestisida alami yang lebih luas sehingga dalam pelaksanaannya tidak merusak ekosistem dan aman tidak berdampak negative bagi kesehatan manusia.































BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bertani merupakan sumber mata pecaharian masyarakat di Indonesia pada umumnya, terlebih Indonesia beriklimkan tropis. Hal tersebut menjadi tanah di Indonesia cocok di untuk bertani maupun bercocok tanam. Maka dari itu, penduduk Indonesia bekerja sebagai petani. Menjadi petani bukanlah hal yang mudah, disamping harus sabar mengurus lahan persawahan ataupu ladang, para petani juga harus berjuang mengusir hama-hama yang mengganggu ladang mereka. 
Sawah dan ladang yang bebas hama tentu menjadi impian setiap petani. Tanpa hama sawah dan ladang akan tumbuh subur dan menghasilkan produk yang unggul, karena tidak dimakani oleh hama-hama yang mengganggu. Dengan menggunakan pestisida merupakan salah satu cara petani untuk mengusir hama-hama pengganggu sawah dan ladangnya. Pada umumnya petani menggunakan pestisida kimia yang terbuat dari obat-obatan kimia yang dapat dibeli di pasaran. 
Pestisida kimia memang mudah dan praktis digunakan. Karena tinggal menuangkan pestisida kimia pada alat penyemprot yang biasah digunakan petani dan dicampur dengan air, pestisida kimia siap disemprotkan pada sawah dan ladang yang mereka milki. Penggunaan pestisida kimia yang tidak berwawasan lingkungan menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan hidup dan kelangsungan kehidupan manusia. Karena pestisida yang jatuh pada bulir-bulir padi akan menempel pada kulitnya dan bahkan juga bisa terserap kedalam daging padinya. Pestisida yang masuk kedalam daging padi yang dimakan oleh manusia akan masuk dan dicerna didalam tubuh manusia. Pestisida kimia yang masuk kedalam tubuh manusia jika dibiarkan bertahun-tahun menumpuk didalam tubuh akan menimbulkan penyakit bagi manusia, meskipun efeknya akan terlihat dalam jangka panjang. Selain menggunakan pestisida kimia, sebenarnya pengendalian hama juga dapat dilakukan dengan menggunakan pestisida organik.
Pestisida organik merupakan pestisida yang bisa digunakan petani untuk mengendalikan hama namun bahan-bahan yang digunakan berasal dari alam. Selain ramah lingkungan dan tidak berbahaya bagi kesehatan tubuh. penelitian ini akan dibahas tentang penggunaan pestisida dengan menggunakan bahan dari daun srikaya dan dlingo sebagai pestisida alami untuk membasmi hama yang berupa belalang yang menganggu sawah dan ladang milik petani di Desa Kuripan Lor, Kecamatan Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan.

1.2 Perumusan Masalah
		Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, 	penulis telah merumuskan beberapa masalah yang akan dibahas didalam 	penelitiannya, yaitu sebagai berikut :
a. Bagaimanakah pengaruh daun sirsak dan dlingo terhadap hama   	tanaaman? 
b. Bagaimana pengaruh daun dlingo terhadap daun sirsak? 
c. Bagaimana cara mengolah daun sirsak dan dlingo menjadi 	pestisida alami?
1.3 Tujuan
		Tujuan penulis melakukan penelitian seperti yang telah dijelaskan 	didalam latar belakang masalah yaitu sebagai berikut :
a. Untuk mengganti penggunaan pestisida kimia
b. Untuk mengetahui apakah hama dapat dibasmi dengan pestisida nabati tanpa merusak ekosistem
1.4 Luaran yang Diharapkan.
		Luaran yang diharapkan oleh penulis dengan adanya penelitian ini 	adalah sebagai berikut :
a. Pestisida Dlingsir yaitu pestisida alami yang terbuat dari daun Dlingo dan Daun Sirkaya
b. Artikel penelitian yang dipubliksikan dalam jurnal atau seminar nasional.

1.5 Manfaat Program
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan solusi alternative untuk mengurangi dan mencegah hama tanaman yang ekonomis , praktis ,mudah untuk dibuat serta tidak menganggu keseimbangan ekosistem.
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengendalian Hama Pertanian 
Pengendalian hama tanaman merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan dalam usaha tani. Pada belakangan tahun ini ada anggapan bahwa pengen dalian hama yang paling efektif adalah dengan penyemprotan dengan menggunakan pestisida maupun insektisida. Namun, setelah terasa dampak negative dari penggunaan pestisida maupun insektisida ini maka para ahli hama tidak lagi menganjurkan secara besar-besaran dalam penggunaan racun pestisida maupun insektisida.
Di era serba organic seperti sekarang ini, penggunaan pestisida organic cukup mendukung untuk mengatasi masalah gangguan serangan hama tanaman komersial. Pestisida organik pun dapat menjamin keamanan ekosistem. Dengan pestisida organik,  hama hanya terusir dari tanaman petani tanpa membunuh.
Selain itu penggunaan pestisida organic dapat mencegah lahan pertanian menjadi keras dan menghindari ketergantungan pada pestisida kimia. Penggunaan pestisida organic harus dilakukan dengan hati-hati dan dengan kesabaran serta ketelitian. Banyaknya pestisida organik yang disemprotkan ketanaman harus disesuaikan dengan hama. Waktu penyemprotan juga harus diperhatikan petani sesuai dengan siklus perkembangan hama(Sudarsono. 2006).
Selain harus mengenal karakter dari bahan yang akan digunakan, karakter hamanya sendiri pun harus diperhatikan dengan baik. Dengan mencari informasi karakter hidup hama, mendengarkan dari pengalaman orang lain serta mengamati sendiri, kita dapat mencari kelemahan dari hama tersebut. Contohnya untuk kutu yang menempel kuat di batang atau daun dapat diatasi dengan menggunakan campuran sedikit minyak agar kutu tidak dapat menempel. Selain itu, untuk semut yang menyukai cairan manis pada tanaman, dapat disemprotkan air sari dari daun yang sifatnya pahit seperti daun pepaya, daun diffen, dan lainnya. Untuk mengukur tingkatke efektifan dosis yang digunakan, dapat dilakukan eksperimen dan sesuai dengan pengalaman pengguna. Jika satu saat dosis yang digunakan tidak mempunyai pengaruh,dapat ditingkatkan hingga terlihat hasilnya. Karena penggunaan pestisida alami relative aman dalam dosis tinggi sekalipun, maka sebanyak apapun yang diberikan tanaman sangat jarang ditemukan tanaman mati. Yang ada hanya kesalahan teknis, seperti tanaman yang menyukai media kering, karena terlalu sering disiram dan lembab, malah akan memacu munculnya jamur. Kuncinya adalah aplikasi dengan dosis yang diamati dengan perlakuan sesuai dengan karakteristik dan kondisi ideal tumbuh untuk tanamannya (Kardiman,2003).
2.2. Perbandingan Pestisida Alami dengan Pestisida Kimia
Masalah besar yang dihadapi petani dalam kegiatan produksi adalah hama penyakit tanaman dan bencana alam. Untuk menanggulangi serangan hama dan penyakit tanaman petani menggunakan pestisida kimia. Pestisida kimia merupakan bahan beracun yang sangat berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan, hal ini disebabkan pestisida bersifat polutan dan menyebarkan radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh seperti mutasi gen dan gangguan syaraf pusat. Seiring waktu di kembangkan pestisida nabati oleh karena pestisida nabati yang bahan dasarnya berasal dari tanaman atau tumbuhan yang sebenarnya yang ada di sekitar kita. Penggunaan pestisida alami selain dapat mengurangi pencemaran lingkungan, harganya relatif murah apabila dibandingkan dengan pestisida kimia.  
Daun Sirsak Sebagai Pestisida Alami
Menurut Jacobson, bahan alam yang paling menjanjikan prospeknya untuk dikembangkan sebagai pestisida ada pada tanaman-tanaman famili Meliaceae (misalnya mimba), Annonaceae (misalnya sirsak), Rutaceae, Asteraceae, Labiateae dan Canellaceae. Salah satu bahan dasar pestisida alami, yang dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan hama tanaman adalah daun sirsak, yang mengandung senyawa annonain dan resin.  Daun sirsak dapat kita ramu sendiri menjadi pestisida yang dapat membunuh beberapa hama. Untuk membunuh hama yang lebih banyak, daun sirsak dapat di campur dengan berbagai jenis tumbuhan lainnya. 
Tanaman Annona muricata (sirsak) mengandung zat toksik bagi serangga hama. Serangga yang menjadi hama di lapangan maupun pada bahan simpan mengalami kelainan tingkah laku akibat bahan efektif yang terkandung pada daun sirsak. Disamping itu dapat juga menyebabkan pertumbuhan serangga terhambat, mengurangi produksi telur dan sebagai repellen (penolak) (Gruber danKarganilla, 1989). Daun sirsak mengandung bahan aktif annonain dan resin. Pestisida nabati daun sirsak efektif mengendalikan hama trips. Jika ditambahkan daun tembakau dan sirsak akan efektif mengendalikan hama belalang dan ulat. Sedangkan jika ditambahkan jeringau dan bawang putih akan efektif mengendalikan hama wereng coklat. 
Klasifikasi sirsak
 Nama umum
Indonesia           : Sirsak, nangka sabrang, nangka walanda
Inggris               : Soursop
Melayu               : Durian Belanda, Durian Benggaka
Vietnam             : Mang Cau Xiem
Thailand             : Thurian Thet, Thurian Khaek
Philipina             : Guyabano, Atti, Illabanos
Klasifikasi
Kingdom           : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom      : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Divisi                 : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas                  : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Ordo                  : Magnoliales
Super Divisi       : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Sub Kelas          : Magnoliidae
Famili                 : Annonaceae
Genus                : Annona
Spesies               : Annona muricata L. 
2.3. Kandungan daun sirsak
Daun sirsak mengandung senyawa acetogenin, antara lain asimisin, bulatacin dan squamosin. Pada konsentrasi tinggi, senyawa acetogenin memiliki keistimewaan sebagai anti feedent. Dalam hal ini, serangga hama tidak lagi bergairah untuk melahap bagian tanaman yang disukainya. Sedangkan pada konsentrasi rendah, bersifat racun perut yang bisa mengakibatkan serangga hama menemui ajalnya (Kurniadhi, 2001). 
2.4. Tanaman Rimpang dlingo
Merupakan tanaman berbentuk herba menahun dengan tinggi sekitar 75 cm, batang pendek berbentuk rimpang, Daun tunggal berbentuk lanset, pertulangan sejajar, panjang sekitar 60 cm, berbunga majemuk, bentuk bongkol, ujung meruncing, panjang 20-25 cm, di ketiak daun, tangkai sari.panjang ± 26. Tanaman ini tersebar di hamper seluruh pelosok negeri. Daerah-daerah yang banyak diemukan rimpang dlingo seperti Jeurunger (Aceh), Jerango (Gayo) Jerango (Batak), Jarianggu (Minangkabau), Daringo (Sunda), Dlingo {Jawa Tengah) Jharango (Madura), Jangu, Kaliraga (Flores), Jeringo (Sasak), Kareango (Makasar),  Kalamunga (Minahasa), Areango (Bugis), Ai wahu (Ambon),  Bila (Buru) 6.
Rimpang dlingo berkhasiat sebagai obat penenang, obat lambung, obat limpa, bahan baku kosmetik (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991), insektisida, demam nifas (Depkes RI, 1978), antijamur, antibakteri, anthelmintik, antidiare, antiulkus, antisekretori, sitoprotektif, antikonvulsan, antihepatotoksik, antioksidan (Anonim, 2010), allelopathic, anticellular dan immunosuppressive (Asha and Deepak, 2009). Menurut penelitian Afita (2005) ekstrak etanol rimpang dlingo juga berkhasiat sebagai antijamur terhadap Candida albicans dengan KBM 0,25% b/v dan terhadap Trichophyton mentagrophytes dengan KBM 2,0 % b/v3.
Rimpang dlingo mengandung minyak atsiri, flavonoid, saponin (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1991), polifenol (Afita, 2005), gula, kolin, amilum (Anonim, 2010).Kandungan minyak atsirinya terutama α-asarone dan β-asarone. Kandungan lain dari minyak atsiri adalah caryophyllene, isoasarone, methyl isoeugenol dan safrol (Asha and Deepak, 2009) 3.Ekstrak Etanol  pada Tanaman Rimpang dlingo
Tanaman rimpang dlingo adalah sejenis tanaman herbal yang mempunyai banyak manfaat untuk pengobatan karena tanaman ini mengandung saponon, flavonoida, minyak astiri dan adanya zat etanol di dalamnya. Etanol yang memiliki struktur kimia C2H5OH merupakan sejenis alcohol yang paling sering digunakan pada kehidupan sehari-hari. Etanol dapat ditemukan diberbagai tanaman atau tumbuh-tumbuhan, salah satunya pada tanaman rimpang dlingo. Etanol memiliki banyak manfaat, walaupun banyak orang memandang bahwa etanol yang kebanyakan dikenal dengan nama alcohol mempunyai efek yang buruk bagi kesehatan manusia. Namun, sebenarnya etanol atau alcohol ini apabila dikonsumsi tidak berlebihan berfungsi untuk meredamkan rasa sakit, menutupi dan membersihkan luka, membersihkan badan, serta melancarkan aliran darah.
Klasifikasi Dlingo
Kingdom                 :  Plantae
Divisi               	  :  Spermatophyta
Sub divisi           	  :  Angiospermae
Kelas                       :  Monocoiyledonae
Bangsa                    :  Arales
Suku                        :  Araceae
Warga                      :  Acorus
Jenis                         :  Acorus calamus LINN
Nama Inggris           :  Sweet flag, Sweet root, calamus
Nama Indonesia       :  Dlingo, Jeringau,
Nama daerah         :  Jeurunger (Aceh), Jerango (Gayo), Jarango (Batak), Jarianggu (Minangkabau), Sarango (Nias), Dringo (Sunda), Dlingo (Jawa Tengah), Jharango (Madura), Jangu atau Kaliraga (Flores), Jeringo (Sasak), Kareango (Makasar), Kalamunga (Minahasa), Areango (Bugis), Ai wahu (Ambon), Bila (Buru) (Atsiri Indonesia, 2006).
Di Indonesia, dlingo didapati tumbuh liar di hutan. Tanaman ini dapat ditemui di sepanjang musim menyukai tempat yang lembap dan mudah dijumpai dikawasan yang berpayau seperti di tepi danau, muara sungai, di rawa-rawa, di telaga-telaga atau pada tempat-tempat yang berair/berlumpur seperti persawahan, tanaman ini banyak tumbuh didaerah sub tropis maupun daerah tropis yang panas dan lembap. Dlingo merupakan tumbuhan berair, mempunyai rizoma yang berbau wangi. Rizomanya berbentuk silinder dan diameternya antara 19 hingga 25 mm, kulit rizom berwarna coklat muda dengan warna putih didalamnya. Bagian dalamnya berbentuk seperti spon. Daunnya tebal dan keras berbentuk seperti pedang. Apabila daunnya dikoyak akan dihasilkan bau wangi. Dlingo menghasilkan bunga berwarna kuning kecil yang keluar dari ketiak daunnya. Tumbuhan ini jarang mengeluarkan biji benih dan pembiakan utamanya melalui pecahan rizom (Atsiri Indonesia, 2006).
 Rimpang dlingo mengandung minyak yang bernilai serba guna seperti campuran dalam industri makanan dan minuman, bahan penyedap, pewangi, deterjen, sabun, dan krem kecantikan. Dlingo yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida hayati adalah pada akarnya (rimpang), karena mengandung minyak atsiri. Rimpang dlingo dapat digunakan dalam 2 bentuk, yaitu berbentuk tepung dan minyak. Untuk membuat tepung, rimpang dlingo diiris-iris, dikeringkan, lalu ditumbuk. Sedangkan cara pengolahan rimpang dlingo menjadi minyak atsiri adalah melalui penyulingan dengan metode Destilasi (Kardinan, 2004).
 2.6. Kandungan Aktif  pada Dlingo
Kandungan bahan kimia terpenting dalam rimpang dlingo adalah minyak atsiri. Kandungan minyak atsirinya mengandung eugenol, asarilaldehid, asaron (alfa dan beta asaron), kalameon, kalamediol, isokalamendiol, preisokalmendiol, akorenin, akonin, akoragermakron, akolamonin, isoakolamin, siobunin, isosiobunin, episiobunin, resin dan amilum (Arsiri Indonesia, 2006). Tinggi rendahnya kualitas minyak atsiri tergantung pada daerah asal jeringau itu sendiri. Komposisi minyak rimpang dlingo terdiri dari asarone (82%), kolamenol (5%), kolamen (4%), kolameone (1%), metil eugenol (1%), dan eugenol (0,3%) (Kardinan, 2004). Rimpang dan daun dlingo mengandung saponin dan flavonoida, disamping rimpangnya mengandung minyak atsiri sebagai pengusir serangga (Anonimous, 2000). Formula rimpang Dlingo sebagai insektisida dapat dibuat secara sederhana maupun secara laboratorium.
2.7.  Manfaat  Tanaman Dlingo
Secara tradisional tanaman dlingo banyak digunakan sebagai obat sakit perut dan penyakit kulit (Rismunandar, 1988). Ada juga kebiasaan yang berkembang di masyarakat yaitu pada ibu yang mempunyai bayi, disediakan sejenis bungkusan kecil yang berisi dlingo dan rempah ini dipercaya dapat menghindarkan bayi dari mahkluk halus dan binatang-binatang (Naria, 2005). Rimpang dlingo berkhasiat sebagai karminaif, spasmolitik dan diaforetik yang bermanfaat untuk obat penenang, lambung, penenang pencernaan, obat limpa, menghilangkan sakit, menambah nafsu makan, tonik, meredakan radang, melegakan hidung tersumbat, menjernihkan suara, dan bahan antiseptik. Contohnya penyakit yang dapat diobati dengan dlingo antara lain adalah bengkak, kudis, kurap, limpa bengkak, cacar sapi, mimisan, demam dan lainnya.
 Bahkan ada penderita stroke ringan yang sembuh dengan mandi air hangat yang dicampur dengan beberapa rimpang jeringau. Selain itu dlingo juga digunakan sebagai ramuan untuk wanita selepas bersalin. (Atsiri Indonesia, 2006). Di India, tepung rimpang dlingo digunakan sebagai obat cacing dan jamu-jamuan. Didalam obat-obatan timur asli, rimpang jeringau banyak dipakai untuk dyspepsia (obat anak-anak yang mengalami diare), bronchitis dan lozenge (obat kunyah untuk sakit tenggorokan). 
Air rebusan rimpang dlingo disebut teh jeringau (calamus), baik sekali dipakai untuk obat menguatkan badan dan menghangatkan perut. Dlingo dapat pula membangkitkan nafsu makan serta mendorong dan membuang kotoran-kotoran dalam perut. Teh jeringau ini pun sangat manjur untuk mengobati reumatik, demam, penyakit kuning, sakit empedu, memperlancar haid bagi wanita, dan lain-lain (Indo, M., 1972). Dalam dosis rendah dlingo dapat memberikan efek relaksasi pada otot dan menimbulkan efek sedatif (penenang) terhadap sistem saraf pusat karena senyawa asaron memiliki struktur kimia mirip senyawa golongan amfetamin dan ekstasi.
 Namun, jika digunakan dalam dosis yang tinggi dan dalam jangka waktu yang lama dapat meningkatkan aktivitas mental (psikoaktif) bahkan potensial sebagai karsinogen jika antibodi yang ada di dalam tubuh tidak bisa mengeliminasi efek karsinogen dlingo (Agusta, 2008). Di beberapa Negara tanaman jeringau telah dikembangkan secara luas sebagai tanaman perdagangan, industri, maupun obat-obatan, bahkan sampai di ekspor. Minyak yang dihasilkan dari bahan baku rimpang jeringau melalui proses penyulingan disebut Calamus Oil.  Minyak dlingo dibutuhkan untuk industri makanan sebagai penambah cita rasa, industri minuman sebagai campuran bir, limun, anggur, dan lain-lain, karena baunya dlingo yang lembut, warnanya yang kuning dan aromanya yang mendekati bau nilam, serta pada bahan industri pasta gigi sebagai dental cream.
2.8.  Dlingo sebagai Pengendali Hama
Rimpang dlingo dapat digunakan untuk mengendalikan beberapa serangga pengganggu disekitar kita. Rimpang yang ditumbuk halus (bentuk tepung) dapat digunakan untuk mengendalikan rayap dan membunuh kutu, dapat juga digunakan untuk memusnahkan anai-anai, dengan cara menaburkan tepung dlingo di sekeliling kayu yang diserang oleh anai-anai (Indo, M., 1972). Serangga lain yang dapat dikendalikan adalah nyamuk, ngengat dan kecoa (Naria, 2005). Tumbuhan ini, terutama bagian rimpangnya mengandung minyak yang dapat digunakan sebagai bahan insektisida yang bekerja sebagai repellent (penolak serangga), antifeedant (penurun nafsu makan), dan antifertilitas/chemosterilant (pemandul). 
Tepung rimpang dlingo dapat digunakan untuk melindungi hasil panen yang disimpan di gudang, yaitu dengan mencampurkannya pada biji-bijian dengan konsentrasi 1-2 % atau 1-2 kg tepung dlingo dicampur dengan 100 kg biji-bijian. Tepung rimpang dlingo dengan konsentrasi 3-5% berpengaruh terhadap mortalitas serangga sitophilus sp. Rimpang dlingo sering digunakan sebagai insektisida nabati di berbagai negara. Sebagai contoh, di Tiongkok dan India rimpang jeringau ini dimanfaatkan untuk membasmi beberapa jenis kutu, di Malaysia dimanfaatkan untuk membasmi rayap, dan di Filipina untuk mengusir walang sengit (Kardinan, 2004). Berdasarkan cara kerja minyak dari rimpang jeringau sebagai insektisida nabati untuk mengendalikan serangga dapat dinyatakan sebagai racun kontak, dan racun pernafasan. Sebagai racun kontak, apabila minyak dlingo yang disemprotkan dapat langsung mengenai bagian tubuh serangga sasaran yang menyebabkan serangga tersebut jatuh dan akhirnya mati ditandai dengan tubuh serangga mengering karena dehidrasi.
 Dinyatakan sebagai racun kontak apabila insektisida dapat masuk kedalam tubuh serangga sasaran lewat kulit/bersinggungan langsung (Djojosumarto, 2000).  Sebagai racun pernafasan, apabila serangga menghirup minyak rimpang jeringau yang menyebabkan serangga tersebut tergelepar hingga akhirnya mengalami kematian. Racun pernafasan bekerja lewat saluran pernafasan. Kebanyakan racun pernafasan berupa gas (Djojosumarto, 2000). Pengaplikasian minyak rimpang dlingo berbentuk cair yang dapat berubah dan menimbulkan gas. Hal ini dapat diketahui dari baunya yang sangat menyengat (Onasis, 2001).


BAB 3
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang akan digunakan yaitu metode eksperimen dan studi pustaka. Eksperimen dilakukan dengan membuat  pestisida nabati dari percampuran daun sirkaya dan daun dlingo sebagai bahan utama serta dengan sawah petani di Pekalongan sebagai sampel. Studi pustaka dilakukan dengan pemahaman materi dan penelitian.
Program Kreatifitas Mahasiswa Bidang Penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap monitoring.
3.1 Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan meliputi pembuatan pestisida nabati percampuran antara daun sirkaya (Annona muricata) dengan daun dlingo (acorus calamus) ,  persiapan tempat pelatihan untuk pembuatan, dan persiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk pelatihan.
a. Alat :
a. Pisau 
b. Gunting
c. Penghalus
d. Kain/penyaring
e. Blender
f. Wadah
g. Masker
h. Sarung tangan
b. Bahan : 
1. Daun Srikaya
2. Daun Dlingo
3. Air 
3.2 Tahap pembuatan Plastisida Nabati dari Daun Sirsak dan Dlingo
1. Pertama kumpulakan daun sirsak secukupnya diperoleh dari pohon sirsak yang ditanam pada masyarakat setempat
2. Kedua, siapkan dlingo dapat diperoleh dari masyarakat setempat ataupun dapat membelinya ditoko jamu setempat
3. Ketiga, cuci daun sirsak dan dlingo agar tidak terdapat lagi getah ataupun hama yang masih menempel
4. Keempat, potong daun sirsak dengan gunting hingga menjadi kecil-kecil dan iris dlingo menggunakan pisau
5. Kelima, Tumbuk daun sirsak dan dlingo menggunakan penghalus
6. Keenam, setelah halus masukan kedalam blender dan ditambah air secukupnya Tunggu sampai benar-benar halus antara daun sirsak dan dlingo.
7. Ketujuh, setelah menjadi halus antara daun sirsak dan dlingo lalu diperas menggunakan kain atau penyaring sampai airnya keluar 
8. Kedelapan, setelah itu tampung air perasan dari daun sirsak dan dlingo kedalam wadah yang telah disiapkan
3.3 Tahap Pengujian
Tahap ini dilakukan dengan menguji pestisida nabati kepada lahan sawah milik petani di Pekalongan. Pegujian yang dilakukan meliputi:
3.3.1 Uji Teoritis
Pengujian ini didasarkan atas teori-teori yang mendukung keberhasilan penelitian.
3.3.2 Uji Medis
Pengujian ini dilakukan dengan cara menguji keamanan, kestabilan dan kebergunaan yang dilakukan di laboratorium.

3.3.3 Uji Empiris
Pengujian ini dilakukan dengan cara menganalisis penggunaan pestisida nabati untuk membunuh hama walang yang ada di sawah milik petani di Desa Kuripan Lor, Kecamatan Pekalongan Selatan, Kota Pekalongan.
3.3.4 Uji Klinis
Pengujian ini dilakukan dengan cara menguji efektivitas pestisida nabati terhadap lahan sawah yang terkena hama belalang.
3.4 Tahap Monitoring
Pada tahap ketiga atau monitoring, sampel dipantau oleh tim langsung baik oleh tim pelaksana ataupun tim evaluator dari pusat dalam kegiatan penelitian pengaruh pestisida nabati serta evaluasi hasil yang telah dilakukan selama penelitian. Setelah itu dilakukan penyusunan dan penyerahan laporan oleh tim pelaksana kepada tim pemantau atau evaluator dari pusat.

BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang, ditulis sesuai kebutuhan (15–25%).
	Rp 1.006.000,00

	2
	Bahan habis pakai, ditulis sesuai dengan kebutuhan (30–40%).
	Rp 4.050.000,00

	3
	Perjalanan, jelaskan kemana dan untuk tujuan apa (15–25%).
	Rp 1.700.000,00

	4
	Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya
sebutkan (Maks. 10%).
	Rp .1.850.000,00

	Jumlah
	Rp 8.571.000,00




4.2 Jadwal Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Perijinan, persiapan tempat dan alat bahan
	· 
	
	 
	
	

	2.
	Pelaksanaan pembuatan balsam dari daun sawi hijau 
	
	· 
	· 
	
	

	3.
	Pengujian Laboratorium dan Pengujian pada  sepuluh orang 
	
	
	· 
	· 
	

	4.
	Evaluasi
	
	
	
	· 
	· 

	5.
	Penyusunan Laporan 
	
	
	
	· 
	· 

	6.
	Laporan Akhir
	
	
	
	· 
	· 
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Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
A.  Identitas Diri Ketua
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C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
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	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat
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	2   
	
	
	

	3       

	
	
	


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa-Penelitian.
						Semarang, 10 Juni 2015
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D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Sewa computer
	Penunjang dalam pembuatan laporan
	1 buah
	Rp 200.000,00
	Rp 200.000,00

	Kamera digital
	Dokumentasi
	1 buah
	Rp 200.000,00
	Rp 200.000,00

	Handycam
	Dokumentasi
	1 buah
	Rp 350.000,00
	Rp 350.000,00

	Flashdisk
	Penyimpanan data
	1 buah
	Rp 100.000,00
	Rp 100.000,00

	Card rider
	Menghubungkan memory card ke dalam komputer
	1 buah
	Rp 50.000,00
	Rp 50.000,00

	Penumbuk
	Menumbuk daun Sirkaya dan Daun Dlingo
	3 buah
	Rp 500.000,00
	Rp 1.500.000,00

	Saringan
	Menyaring Daun Sirkaya dan Daun Dlingo
	4 buah
	Rp 7.000,00
	Rp 28.000,00

	Kain Monel 
	Menyaring daun Sirkaya dan Daun Dlingo
	1 Meter 
	Rp 50.000,00
	Rp 50.000,00

	Cd kosong
	Dokumentasi
	5 buah
	Rp 5.000,00
	Rp 25.000,00

	Wadah kecil/ cawan
	Tempat pengadukan
	5 buah
	Rp 10.000,00
	Rp 50.000,00

	Gayung
	Mengambil bahan-bahan
	2 buah
	Rp 5.000,00
	Rp 10.000,00

	TOTAL
	Rp 1.088.000,00



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Daun Sirkaya
	Bahan penelitian dan bahan utama pembuatan pestisida
	3 kg
	Rp 15.000,00
	Rp 45.000,00

	Daun Dlingo
	Bahan penelitian dan bahan utama pembuatan pestisida
	3kg
	Rp. 25.000,00
	Rp.75.000,00

	Sarung tangan
	Perlindungan tangan pada saat praktikum
	6 buah
	Rp 10.000,00
	Rp 60.000,00


	Box plastic
	Pengelompokan  peralatan dan bahan
	10 buah
	Rp 30.000,00
	Rp 300.000,00

	Masker
	Perlindungan  mulut danhidung  pada saat praktikum
	3 buah
	Rp 8.000,00
	Rp 24.000,00

	Konsumsi
	Konsumsi
	9 orang
	Rp 200.000,00
	Rp 1.800.000,00

	Pulsa
	Komunikasi
	3 orang
	Rp 100.000,00
	Rp 300.000,00

	Botol pestisida
	Tempat pestisida alami
	30 buah
	Rp 15.000,00
	Rp 450.000,00

	Seragam tim
	Menciptakan kekompakan dalam penelitian
	3 buah
	Rp 80.000,00
	Rp 240.000,00

	TOTAL
	Rp  6.919.000,00



3. Perjalanan 
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Perjalanan untuk pengurusan ijin dan peminjaman laboratorium 
	Perizinan dan persiapan tempat
	3 orang
	Rp 200.000,00
	Rp 600.000,00

	Transportasi  ke laboratorium  
	Pelaksanaan praktikum
	3 orang
	Rp 200.000,00
	Rp 600.000,00

	Transportasi ke toko
	Membeli perlengkapan
	2 orang
	Rp 25.000,00
	Rp 50.000,00

	Transportasi ke Pekalongan
	Pengujian kepada 5 orang
	3 orang
	Rp 60.000,00
	Rp 180.000,00

	Transportasi ke semarang
	Untuk kembali
	3 orang
	Rp 60.000,00
	Rp 180.000,00

	Transportasi ke percetakaan
	Untuk mencetak laporan, foto, label,dll
	2 orang
	Rp 30.000,00
	Rp 60.000,00

	SUBTOTAL 
	Rp 1.670.000,00



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Penyusunan laporan
	Menyusun laporan
	1 buah
	Rp 100.000,00
	Rp 100.000,00

	Cetak foto
	Dokumentasi
	100 buah
	Rp 2.500,00
	Rp 250.000,00

	Kertas A4
	Pembuatan laporan
	3 rim
	Rp 35.000,00
	Rp 105.000,00

	Banner
	Publikasi
	1 buah
	Rp 255.000,00
	Rp 255.000,00

	Video + editing
	Dokumentasi
	2 buah
	Rp 100.000,00
	Rp 200.000,00

	Pendaftaran seminar
	Mengikuti seminar PKM
	1 kali
	Rp 350.000,00
	Rp 350.000,00

	Pembuatan artikel
	Membuat artikel penelitian
	50 buah
	Rp 10.000,00
	Rp 500.000,00

	Pembuatan makalah
	Membuat makalah penelitian
	50 buah
	Rp 10.000,00
	Rp 500.000,00

	Pembuatan angket (pretest)
	Evaluasi
	100 lembar
	Rp 600,00
	Rp 60.000,00

	Pembuatan angket (posttest)
	Evaluasi
	100 lembqr
	Rp 600,00
	Rp 60.000,00

	MMT
	Publikasi
	2 buah
	Rp 150.000,00
	Rp 300.000,00

	TOTAL
	Rp 2.680.000,00




Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Nurul Aini / 3101413008
	Pendidikan Seajarh, S1
	IPS
	5jam/minggu
	Perizinan

	2
	Nur Khamidah/
1601413015
	Pendidikan PAUD,S1
	IPA
	5jam/minggu
	Perizinan

	3
	Musiyam /
4411413010
	Biologi,S1
	IPA
	5 jam/minggu
	Pengeditan



Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
	[image: ]
	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003


SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Nurul Aini
NIM			: 3101413008
Program Studi   	: Pendidikan Sejarah
Fakultas   		: Ilmu Sosial
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul: Basahi (Balsem Sawi hijau) sebagai solusi untuk pegel linu yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.  
	Mengetahui,
Pembantu Rektor
Bidang Kemahasiswaan,

Prof.Masrukhi, M.Pd.
NIP.196205081988031002
	
	Semarang, 26 September 2014
Yang menyatakan,


Nurul Aini
NIM.4001414029
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